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RINGKASAN

Realitas menunjukkan bahwa usaha mikro kecil dan menengah dapat membantu
masyarakat dalam mengatasi kemiskinan. Meski demikian terdapat juga sisi negatif
yang kerap kali hadir dari berbagai pihak seperti pelanggan, pemerintah, dan
sebagainya. Selain itu dampak negatif juga muncul sebagai bentuk kurangnya
modal. Beberapa hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah terkait dengan
pengaruh dari literasi keuangan dan pengelolaan keuangan terhadap neraca
keuangan UMKM yang terdapat di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif yakni berbasis data.
Terdapat 40 pelaku UMKM sebagai sampel. Dari penelitian ini ditemukan bahwa
ada pengaruh positif terhadap keuangan UMKM.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

W.E.P. (2020) menyatakan bahwa UMKM merupakan usaha yang dilakukan
secara mandiri. Untuk menjalankan sebuah perusahaan, mulai dari skala kecil,
menengah atau besar, dan Anda harus memiliki manajemen keuangan untuk
menjalankan sebuah perusahaan. Manajemen keuangan adalah sesuatu yang
dilakukan setiap pengusaha ketika menjalankan bisnis untuk memahami situasi
keuangan dan juga bertujuan untuk mengelola keuangan Anda agar tidak merugi.
Untuk mengetahui dan mengamankan jumlah pemasukan dan pengeluaran untuk

menjalankan usaha, setiap pelaku usaha wajib mengelola modal.

Wahyu (2018) menyatakan bahwa UMKM saat ini menjadi tulang punggung
pergerakan ekonomi Indonesia. Dalam kenyataannya UKM di Indonesia
mengalami perkembangan dan sejalan dengan itu terjadi persaingan. Pengelolaan
keuangan merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap pelaku usaha untuk
mencapai tujuan yang diinginkan agar berhasil dalam usaha yang berkaitan dengan
pengelolaan keuangan. Dengan kata lain, pelaporan keuangan penting untuk
pemahaman yang transparan tentang pengelolaan keuangan. Artinya, semua proses

yang terjadi secara jelas dijalankan dalam laporan keuangan.

UMKM di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan. Namun,
pertumbuhannya lambat. Karena kurangnya pengetahuan terkait manajemen
keuangan dan pengetahuan bisnis, beberapa usaha kecil dan menengah telah

bangkrut atau ditutup. Banyak pelaku usaha yang tidak memisahkan antara uang



pribadi dengan uang hasil usahanya, ketika ada pendapatan yang didapat dari
pelanggan, mereka menggunakan uang tersebut untuk membeli bahan baku,
sehingga menyebabkan pelaku usaha tidak mengetahui kondisi keuangan secara
finansial. Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi setiap pelaku usaha dalam
mengembangkan usahanya.

Realitas menunjukkan bahwa hal yang seringkali terjadi adalah masalah terkait
dengan permodalan. Perlu adanya upaya untuk peningkatan kinerja terutama terkait
dengan keterampilan yang harus dimiliki pengusaha kecil, menengah maupun
usaha berskala besar, sehingga bisa mengelola keuangan dengan baik dan bisa
dipertanggungjawabkan dengan menerapkan kaidah-kaidah atau laporan keuangan
berstandar akuntansi.

Dalam konteks keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (2014) mendefinisikan
literasi keuangan sebagai pemahaman, keterampilan, dan juga pengetahuan yang
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang maupun sekelompok orang agar
dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan serta pengambilan keputusan
yang baik dan berkualitas untuk mencapai kesejahteraan para pelaku UMKM dan
juga masyarakat sekitar. Setiap pribadi harus memiliki sumber daya yang
berkualitas dan kompeten dalam mengelola keuangan. Kualitas memaksudkan
seorang pribadi mempunyai pengetahuan yang mumpuni tentang keuangan dan
dalam kehidupan sehari-hari seorang pribadi tampil dengan perilaku yang baik di
tengah masyarakat.

Begitu banyak para pelaku UMKM yang tidak menerapkan literasi keuangan

atau tidak mengelola keuangan dengan baik dalam menjalankan usahanya sehingga



sering mengalami kerugian dan juga menggantikan jenis usaha di setiap tahunnya
karena terjadi kesalahan dalam mengelola keuangan. Hal ini terkait erat juga
dengan bagaimana seseorang menggunakan teknik yang tepat dalam
mengembangkan usahanya. Maka dari itu UMKM di Indonesia mengalami
kesulitan dalam mengelola keuangan dan mendapatkan akses pembiayaan. Untuk
mengatasi hal tersebut, perlu meningkatkan pengetahuan terkait dengan keuangan
supaya bisa membantu pelaku usaha kecil dan juga menengah atau UMKM dalam
mengelola keuangan, sebab banyak masyarakat yang tidak mengerti dengan
mengelola keuangan sehingga dapat mengakibatkan pengeluarannya lebih besar
untuk mengadakan sumber daya alam dibandingkan dengan pemasukan dari hasil
penjualan produk tersebut.

Harus diakui bahwa literasi keuangan sangat membantu masyarakat dan juga
para pelaku UMKM dalam mengelola keuangan yang berkaitan dengan budget
(anggaran), perencanaan simpan dana usaha, dan juga keterampilan serta
pengetahuan dasar terkait dengan keuangan usaha menurut Greenspan dalam
Anggraeni (2015:23). Sehingga agar bisa mengelola keuangan dengan baik serta
dipertanggungjawabkan dan untuk meningkatkan keberlangsungan UMKM di
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, peneliti mencoba mengaitkannya
berdasarkan pada faktor literasi keuangan dan pengelolaan keuangan. Judul
penelitian ini ialah “Pengaruh Literasi Keuangan dan Pengelolaan Keuangan

Terhadap Keuangan UMKM”.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah Literasi keuangan dan Pengelolaan Keuangan berpengaruh terhadap
keuangan UMKM di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
1.3 Tujuan Penelitan
Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keuangan UMKM.
1.4 Manfaat penelitian
1. Manfaat Bagi peneliti
Penelitian ini membantu peneliti meningkatkan kemampuan dalam belajar
terutama terkait dengan pengelolaan keuangan.
2. Manfaat Bagi Universitas
Sebagai informasi dan referensi bagi Mahasiswa Sarjana Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang khususnya mahasiswa program studi
Manajemen yang meneliti lebih lanjut berkaitan dengan Pengaruh Literasi
Keuangan, Pengelolaan Keuangan Terhadap Keuangan UMKM.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk mengetahui tentang pengelolaan keuangan UMKM.
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